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RINGKASAN

Indonesia memiliki cadangan batubara kualitas rendah yang cukup melimpah.
Batubara kualitas rendah dapat menjadi sumber bahan bakar jika ditangani dengan
baik. Upgrading batubara merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
batubara. Batubara kualitas rendah perlu dipanaskan untuk mengurangi
kandungan air. Batubara hasil pemanasan cenderung menyerap air kembali akibat
pori-pori batubara yang kosong. Penambahan zat aditif dapat bertindak sebagai
pelapis untuk mencegah air kembali mengisi pori-pori batubara. Dalam penelitian
ini, zat aditif yang digunakan adalah minyak kelapa. Minyak kelapa merupakan
hasil ekstraksi dari daging kelapa yang dikeringkan dengan cara pemanasan.
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan karakteristik fisik dan kimia
batubara. Pada penelitian ini, batubara digerus sampai berukuran -30+50# dan
dipanaskan dalam furnance. Kemudian batubara hasil pemanasan dicetak dengan
kuat tekan pencetakan sebesar 150 kg/cm?®. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu variasi penambahan bahan zat pelapis (0%, 5%, 10%, 15%,
20%) dan variasi suhu pemanasan (100°C, 200°C, 300°C). Penambahan bahan
pelapis sangat kuat berpengaruh terhadap karakteristik batubara campuran minyak
kelapa. Komposisi zat pelapis yang menghasilkan kualitas batubara terbaik yaitu
pada penambahan zat pelapis sebesar 20%. Suhu pemanasan juga berpengaruh
sangat kuat terhadap karakteristik batubara yang dihasilkan. Suhu pemanasan
yang menghasilkan kualitas batubara paling baik yaitu pada suhu pemanasan
300°C. Batubara yang dipanaskan dengan suhu 300°C dengan komposisi
penambahan minyak kelapa sebesar 20% menghasilkan analisis berupa kadar air
bawaan 6,2%, kadar zat terbang 48,7%, kadar abu 6,7%, kadar karbon terikat 38,4
nilai kalori 6.384 cal/gr, penyerapan air sebesar 5,29%.

Kata kunci . batubara kualitas rendah, upgrading, zat aditif, minyak kelapa.
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SUMMARY

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF HEATING
TEMPERATURE AND ADDITION COMPOSITION OF
COCONUT OIL AS COATING MATERIAL IN LOW CARIE
UPGRADING ON THE PHYSICAL AND CHEMICAL

CHARACTERISTIC OF COAL
Scientific Paper in the form of Skripsi, April 2018

Retno Napitupulu; Dibimbing oleh Dr. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, S.T,
M.T. dan RR. Yunita Bayu Ningsih, S.T, M.T.

Analisis Pengaruh Suhu Pemanasan dan Komposisi Penambahan Minyak Kelapa
Sebagai Coating dalam Upgrading batubara Kalori Rendah Terhadap Karkteristik
Fisik dan Kimia Batubara

xiv + 51 pages, 17 pictures, 11 tables, 3 attachment
SUMMARY

Indonesia has low quality coal reserves which are quite abundant. Low quality
coal can be a source of fuel if handled properly. Coal upgrading is one way to
improve coal quality. Low quality coal needs to be heated to reduce water content.
Heating coal tends to absorb water again due to the empty pores of coal. The
addition of additives can act as a coating to prevent the water from returning to fill
the pores of the coal. In this study, the additive used was coconut oil. Coconut oil
is the result of extraction from coconut meat which is dried by heating. This
research was conducted to improve the physical and chemical characteristics of
coal. In this study, coal was crushed to -30 + 50 # and heated in furnaces. Then
the heating coal is printed with a printing compressive strength of 150 kg / cm2.
The variables used in this study are variations in the addition of coating material
(0%, 5%, 10%, 15%, 20%) and variations in heating temperature (100°C, 200°C,
300°C). The addition of coating material is very strong affecting the
characteristics of coconut oil mixed coal. Coating material composition that
produces the best coal quality is the addition of coating material by 20%. Heating
temperature also has a very strong influence on the characteristics of coal
produced. The heating temperature that produces the best coal quality is at a
heating temperature of 3000C. Coal which is heated at 300°C with the
composition of adding coconut oil by 20% produces an analysis in the form of
6.2% moisture content, 48.7% flying substance content, 6.7% ash content, 38.4 %
carbon content of caloric value 6.384 cal / gr, and water absorption is 5.29%.

Keywords: low quality coal, upgrading, additives, coconut oil.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Meningkatnya populasi manusia menyebabkan kebutuhan akan berbagai
hal semakin meningkat, salah satunya kebutuhan akan energi yang setiap hari
terus bertambah. Salah satu sumber energi yang sering digunakan adalah batubara.
Menurut World Coal Institute (WCI), batubara digunakan dalam industri
pembangkit listrik untuk menghasilkan 40% kebutuhan listrik dunia. Indonesia
merupakan salah satu negara yang banyak memakai sekaligus mengekspor
batubara. Berdasarkan data Badan Geologi Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) pada tahun 2017, jumlah cadangan batubara Indonesia tercatat
sebesar 28,4 milyar ton dimana 50,01 % diantaranya merupakan batubara kualitas
rendah.

Kebutuhan batubara Indonesia sebagian besar merupakan batubara
kualitas menengah dan kualitas tinggi. Sementara kondisi cadangan batubara
Indonesia 50,01 % diantaranya merupakan batubara kualitas rendah. Sehingga
untuk memenuhi kebutuhan tersebut, perlu dilakukan upgrading sebelum batubara
dimanfaatkan. Agar pemanfaatan batubara kualitas rendah yang ada di Indonesia
dapat meningkat.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menemukan metode peningkatkan
nilai kalori, dengan cara menurunkan kandungan air dan melapisi permukaan
batubara dengan zat pelapis (coating). Saat batubara dipanaskan dengan suhu
tertentu, pori-pori batubara akan terbuka dan kandungan air dalam batubara akan
keluar dengan sendirinya. Sehingga kandungan moisture dalam batubara akan
berkurang. Dengan berkurangnya kandungan moisture maka akan menyebabkan
meningkatnya nilai kalori batubara. Sedangkan penambahan zat pelapis ditujukan
agar batubara tidak mudah menyerap air lagi setelah melalui proses pemanasan.
Salah satu zat pelapis yang dapat digunakan adalah minyak nabati, seperti PFAD
(Palm Fatty Acid Distilate). Berdasarkan penelitian Putra et al., (2018)
penambahan PFAD pada batubara dengan suhu pemanasan 200°C dapat
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mengurangi penyerapan air sebesar 2% dibandingkan batubara yang dipanaskan
dengan suhu yang sama, namun tidak ditambah dengan zat pelapis. Ada salah satu
minyak sejenis PFAD yang sama-sama merupakan minyak nabati dan dapat
digunakan sebagai zat pelapis yaitu minyak kelapa.

Minyak dengan bahan baku kelapa diproses dengan cara pemanasan
terkendali atau tanpa pemanasan sama sekali (Setiaji dan Prayugo, 2006).
Berdasarkan penelitian tersebut, penulis mencoba menggunakan minyak kelapa
sebagai bahan pelapis untuk melapisi batubara yang telah ditingkatkan kalorinya
agar tidak mudah menyerap air.

Minyak kelapa merupakan minyak hasil olahan dari buah kelapa yang
ketersediannya cukup melimpah di Indonesia. Berdasarkan data Food and
Agriculture Organization (FAO) (2008 — 2012), Indonesia menempati urutan
pertama didunia sebagai negara produsen kelapa. Selain itu, Indonesia juga berada
diurutan pertama sebagai negara eskportir kelapa di dunia dengan rata-rata
kontribusi ekspor selama lima tahun terakhir (2007-2011) sebesar 141.341 ton.
Sehingga ketersediaan bahan pelapis minyak kelapa sangat mudah didapatkan.

Batubara di Indonesia umumya merupakan batubara kualitas rendah
dengan nilai kalori yang berbeda-beda sehingga untuk mendapatkan batubara
dengan kualitas yang tinggi dibutuhkan pemanasan dengan suhu tertentu. Suhu
pemanasan merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam upgrading
batubara. Semakin tinggi suhu pemanasan maka nilai kalori batubara akan
semakin meningkat, akan tetapi pori-pori batubara akan semakin banyak,
sehingga diperlukan jumlah zat pelapis yang lebih banyak untuk menutupi pori-
pori yang terbuka akibat pemanasan tersebut.

Pemanasan batubara dan pencampuran minyak kelapa diharapkan akan
meningkatkan kualitas dan karakteristik fisik dan kimia batubara yang akan
dibuat. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan diamati pada suhu dan kadar
berapa coating paling baik untuk menghasilkan nilai kalori yang paling baik.
Adapun variabel yang diteliti adalah variasi suhu pemanasan dan penambahan zat
pelapis berupa minyak kelapa. Sehingga didapatkan formula optimal dalam
pencampuran untuk menghasilkan batubara dengan kualitas paling baik untuk

setiap suhu pemanasan batubara.
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1.2. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh suhu pemanasan dan komposisi penambahan minyak
kelapa pada pembuatan batubara campuran minyak kelapa sebagai coating
terhadap karakteristik kimia batubara?

2. Bagaimana pengaruh suhu pemanasan dan komposisi penambahan minyak
kelapa pada pembuatan batubara campuran minyak kelapa sebagai coating
terhadap sifat penyerapan air batubara ?

3. Berapakah komposisi pencampuran minyak kelapa dan suhu pemanasan yang

menghasilkan kualitas batubara paling baik?

1.3. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian skripsi ini membatasi pada proses pemanasan batubara
kualitas rendah nilai kalori <5.100 cal/gr dengan variasi suhu pemanasan 100°C,
200°C dan 300°C. Zat aditif yang digunakan yaitu minyak kelapa. Penambahan
minyak kelapa dilakukan variasi komposisi 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%.
Karakteristik yang diamati meliputi karakteristik kimia dan kemampuan
penyerapan air batubara. Karakteristik kimia yang diamati meliputi kandungan
moisture, zat terbang, kadar abu, kadar karbon tertambat, dan nilai kalori.
Karakteristik fisik batubara yang diamati adalah kemampuan penyerapan air

batubara.

1.4.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh suhu pemanasan dan komposisi penambahan pada
pembuatan batubara campuran minyak kelapa sebagai coating terhadap
karakteristik kimia batubara.

2. Menganalisis pengaruh suhu pemanasan dan komposisi penambahan pada
pembuatan batubara campuran minyak kelapa sebagai coating terhadap sifat
penyerapan air batubara.

3. Mengetahui komposisi penambahan minyak kelapa dan suhu pemanasan yang

paling baik dalam menghasilkan batubara dengan kualitas paling baik.
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1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian upgrading batubara ini adalah :
1. Dapat menjadi alternatif untuk merancang proses upgrading batubara agar
memenuhi kualitas yang diinginkan oleh perusahaan.
2. Dapat memperpanjang jangka waktu penyimpanan batubara setelah proses

upgrading karena adanya fungsi minyak kelapa sebagai zat pelapis batubara.
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